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ABSTRACT 

This study aimed to analyze and prove the influence of leadership and competence on 

work motivation and its implication toward employee’s commitment of technology 

agency research and application, both partially and simultaneously. The method used in 

this research were descriptive, survey and explanatory method with population size of 

1.057 and sample size of 213 respondents. The method used to analysis data was SEM 

(Structural Equation Modeling). The research result, obtained the findings as follows: 

The Leadership and competence both partially and simultaneously had positive and 

significant impact on work motivation with contribution (R2) 51%. Partially leadership 

dominantly influence on work motivation. Further on Structural 2 showed, The 

leadership, competence and work motivation both partially and simultaneously had 

positive and significant impact on employee’s performance with contribution (R2) 78%. 

Viewed as partial, competence had dominantly toward employee’s commitment. 

Concerning on direct and indirect effect that work motivation was being partial 

mediating. This study found and recommended that to increase employee’s commitment 

of technology agency research and application needed to be extending work motivation, 

reflected by the dimensions of affiliation which supported with an increase in 

competence which reflected by the dimensions of attitude, and rectified the leadership 

which reflected by the dimensions of supporting. 
 

Keywords : Leadership, Competence, Work Motivation, Employee’s 

Commitment. 
 

 

PENDAHULUAN  

Lembaga pemerintahan non Kementerian yaitu Badan Pengkajian Dan Penerapan 

Teknologi (BPPT) menyadari akan pentingnya memiliki SDM yang berkualitas, yaitu 

SDM yang memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan organisasinya. Namun dalam 

prakteknya, permasalahan tidak komitmennya pegawai di lembaga BPPT masih sering 

terjadi, hal ini nampak pada setiap tahunnya selalu ada mutasi atau perpindahan 

pegawai dari satu Kedeputian ke Deputian lain. 

Berdasarkan data prariset memperlihatkan informasi bahwa pada tahun 2014 

sebanyak 9 pegawai PNS yang di mutasi, sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 10 

pegawai yang di mutasi, dan pada tahun 2016 sebanyak 7 pegawai yang di mutasi. Jika 

dirata-ratakan setiap tahun terdapat 1 pegawai yang di mutasi. Hal ini menjelaskan 
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terdapat permasalahan pada pribadi pegawai yakni kurangnya komitmen kerja, sehingga 

pekerjaan yang dihasilkan kurang maksimal dan berdampak pada ketidakpercayaan 

pimpinan, maka pegawai tersebut dimutasikan ke bagian lain.  

Lebih lanjut data di atas juga menunjukkan masalah pindah-pindah pegawai, meski 

jumlahnya relatif kecil namun tetap saja adanya kekosongan jabatan akan berpengaruh 

pada tujuan organisasi yang telah direncanakan. Terlihat pada tahun 2014 sebanyak 9 

pegawai yang pindah baik antar Kedeputian maupun di luar BPPT, sedangkan pada 

tahun 2015 sebanyak 10 pegawai yang pindah, dan pada tahun 2016 sebanyak 7 

pegawai yang pindah. Artinya pada tahun 2014 rata-rata terdapat 3 pegawai yang 

pindah, pada tahun 2015 terdapat 4 pegawai yang pindah dan pada tahun 2016 terdapat 

4 pegawai pindah. Data ini menunjukkan banyaknya pegawai yang pindah, jika 

dibiarkan akan muncul masalah serius yaitu menurunnya kinerja instansi secara 

keseluruhan 

Secara keseluruhan sejak tahun 1986 – 2017 sebanyak 409 pegawai yang di mutasi 

dan 738 pegawai yang pindah. Hal ini menjelaskan adanya masalah serius yang muncul 

akibat mutasi dan pindah-pindahnya pegawai dari satu Kedeputian ke Deputian lain 

yaitu tidak konsistennya pemetaan pekerjaan yang telah ditetapkan atau suatu tujuan 

tertentu yang hendak di capai pada setiap instansi. Adanya mutasi dan pindah-pindah 

pegawai akan mengganggu capaian tersebut dan menjadi ancaman serius terhadap 

tujuan jangka panjang instansi yaitu masalah kekurangan SDM yang loyal dan 

berpengalaman. 

Masalah lain yang diakibatkan oleh mutasi dan pindah-pindahnya pegawai adalah 

menurunnya kesolidan dan kekompakan pegawai. Tentunya kondisi ini akan sangat 

tidak baik terhadap lingkungan kerja, yang sangat berpengaruh langsung terhadap 

perasaan pegawai, misalnya seperti merasa kehilangan rekan kerja atau menyebabkan 

menurunnya perasaan semangat bekerja. Bagi pegawai tidak mudah untuk melakukan 

adaptasi dengan rekan baru, mengingat berbedanya karakteristik sikap dan prilaku 

seseorang tentu akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membangun 

kekompakan. 

Masalah lain yang paling serius akibat turn over tersebut adalah instansi akan 

mengalami kekurangan pegawai yang berpengalaman dan akan muncul peningkatan 

biaya pengembangan pegawai baru. Hal ini yang seharusnya dapat dihindari oleh setiap 
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kedeputian, mengingat tidak mudah mengembangkan pegawai, hal itu membutuhkan 

waktu dan biaya yang sangat besar, bahkan membutuhkan peluang yang harus 

disediakan oleh organisasi, misalnya dengan memberikan diklat dan pengarahan secara 

berkala, pemberian tugas khusus dan lain sebagainya. 

Jika masalah tersebut di atas terakumulasi secara terus menerus akan berdampak 

buruk pada prilaku pegawai, yaitu munculnya prilaku yang kurang komitmen terhadap 

pekerjaan dan organisasi. Umumnya prilaku tidak komitmen akan muncul dengan sikap 

yang negatif, seperti kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban, kurang 

sempurnanya hasil kerja, menurunnya sikap ketaatan pada peraturan dan pimpinan serta 

munculnya prilaku individualis antar pegawai. 

Selain masalah turn over (mutasi dan pindah kerja) tersebut di atas, masalah lain 

dari komitmen adalah komitmen pribadi. BPPT telah menetapkan 5 (Lima) komitmen 

kerja yang harus dimiliki oleh setiap pegawai BPPT, di antaranya pegawai harus 

berintegritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, dan kerja sama. Sejalan dengan 

5 komitmen kerja tersebut, dapat dilihat berdasarkan Lembar penilaian SKP pegawai. 

 

LANDASAN TEORI  

Menurut Robbins dan Coulter (2012:49) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan 

yang ditetapkan. Penjelasan Robbins memiliki arti bahwa suatu organisasi bersifat 

struktur dan formal, dengan demikian pemimpin memiliki wewenang dan otoritas tinggi 

dalam memangku jabatan, namun secara implisit tanggung jawab pimpinan sangatlah 

besar. Pemimpin dituntut untuk mampu mengendalikan dan mengarahkan setiap 

anggota organisasi untuk bekerja sesuai dengan SOP yang berlaku dan lebih dari pada 

itu pemimpin dituntun mampu mendorong para pegawainya untuk berkinerja baik 

(prestasi). 

Lebih lanjut kompetensi menjadi faktor lain sebagai yang berpengaruh terhadap 

komitmen kerja pegawai. Jackson, Schuler dan Werner (2010:205) mengatakan bahwa 

kompetensi adalah pola pengetahuan, keterampilan, kemampuan, perilaku dan 

karakteristik lain yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan peran pekerjaan atau 

fungsi pekerjaan yang baik. Sudah barang tentu tujuan perusahaan akan dapat dicapai 

jika anggota organisasi memiliki kemampuan yang dapat diandalkan. Dengan 
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pengetahuan, keahlian, keterampilan dan pengalaman yang dimiliki tentunya akan 

melahirkan tingkat kinerja yang optimal dan di setiap unit kerja masing-masing 

menunjukkan kapasitasnya sebagai pegawai yang berdaya saing unggul. 

Sejalan dengan penjelasan di atas, motivasi juga dipandang sebagai faktor yang 

dapat meningkatkan komitmen pegawai. Sedarmayanti (2014:107) mengemukakan 

motivasi merupakan timbulnya perilaku yang mengarah pada tujuan tertentu dengan 

penuh komitmen sampai tercapai tujuan yang dimaksud. Dengan kata lain, motivasi 

adalah keadaan dalam pribadi seorang yang mendorong keinginan individu melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. 

Penjelasan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Argensia, 

dkk (2014), Mahmudah (2011), Anastasia Tania dan Eddy M. Sutanto (2013), Appiah 

Williams and Owusu Acheampong (2015), Fadli, Fadili  dan Kartawijaya (2012), 

Sosiawan Ma’mun (2013), Lotunani, Idrus, Eka Afnan dan Setiawan (2014), Marnis 

Atmojo (2012), Achmad Anas Susilo Pranoto dan Arisyahidin (2013), H. Teman 

Koesmono (2007), Sri  Rahardjo (2014), dan Ficke H. Rawung (2013) bahwa 

kepemimpinan, kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi (pegawai). 

 

METODE PENELITIAN  

Secara umum populasi dalam penelitian ini adalah pegawai BPPT yang berstatus 

PNS baik pegawai teknis, administratif maupun umum yang berjumlah 2.981 orang. 

Namun secara spesifik yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 

pegawai BPPT yang berstatus PNS, pegawai teknis (peneliti dan perekayasa), minimum 

pendidikan strata 1 (S1), tidak menjabat sebagai pimpinan struktural (Kabag atau 

Kasie), dan masa kerja di atas 5 tahun (semua golongan / Gol. I – Gol IV). 

Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian adalah salah satu dari 

metode probability sampling yaitu proporsionate random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang jumlah pengambilannya disesuaikan dengan jumlah sampel 

pada setiap wilayah. 

Pedoman penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel sampel 

Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2012:126), dengan taraf signifikan 10%, tingkat 
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confidence 90% dan jumlah populasi (N) 1057 maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 

213 responden. Berikut proporsional sampel dalam penelitian ini. 

 

Hasil Penelitian  

Motivasi =  0.45*Kepemimp + 0.32*Kompeten, Errorvar.= 0.60  , Rý = 0.51 

Berdasarkan persamaan di atas, maka untuk uji hipotesis secara parsial, variabel 

Kepemimpinan dengan nilai thitung =5.19 > tkritis=1.96, variabel, dan Kompetensi dengan 

nilai thitung =3.07 > tkritis=1.96. Sementara secara bersama-sama variabel Kepemimpinan 

dan Kompetensi dengan nilai Fhitung =58.79 > Fkritis=2.69.  

Keputusan dari uji hipotesis adalah: 

1. Hipotesis kesatu (H1): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan  

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Motivasi kerja 

2. Hipotesis kedua (H2): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Motivasi kerja. 

3. Hipotesis ketiga (H3): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan, dan 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap 

Motivasi kerja. 

Atas dasar keputusan pengujian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja, artinya semakin baik 

Kepemimpinan dipersepsi oleh pegawai, maka semakin tinggi Motivasi kerja pegawai  

BPPT. Adapun besar pengaruh Kepemimpinan secara parsial terhadap Motivasi kerja 

adalah sebesar 0,45. Kemudian Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi 

kerja, artinya semakin tinggi kompetensi dapat memberikan dampak yang berarti 

terhadap peningkatan motivasi kerja. Adapun besar pengaruh Kompetensi secara parsial 

terhadap Motivasi kerja adalah sebesar 0,32. Kemudian Kepemimpinan dan Kompetensi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja. Berarti bahwa 

semakin baik Kepemimpinan dan Kompetensi dipersepsikan oleh pegawai, maka akan 

semakin meningkatkan Motivasi kerja pegawai. Adapun besar kontribusi pengaruh 

Kepemimpinan dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap Motivasi kerja adalah 

sebesar 51% (R
2
=0,51), sementara besarnya pengaruh faktor lain yang tidak diteliti 

sebesar 49%, seperti kompetensi, pengembangan karier, disiplin kerja, atau kinerja. 

Secara parsial, kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja. 
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Komitmen =   0.29*Motivasi + 0.24*Kepemimp + 0.51*Kompeten, Errorvar.= 0.21  , 

Rý = 0.78 

Berdasarkan persamaan di atas maka untuk uji hipotesis secara parsial, 

Kepemimpinan dengan nilai thitung =2.84 > tkritis=1.96, variabel Kompetensi  dengan nilai 

thitung =4.35 > tkritis=1.96, dan variabel Motivasi kerja dengan nilai thitung = 2.98 > 

tkritis=1.96. Sementara secara bersama-sama variabel Kepemimpinan, Kompetensi dan 

Motivasi kerja dengan nilai Fhitung = 69.42 > Fkritis= 2,69.  

Keputusan dari uji hipotesis adalah: 

1. Hipotesis keempat (H4): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan  

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Komitmen pegawai  

2. Hipotesis kelima (H5): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kompetensi  

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Komitmen pegawai. 

3. Hipotesis keenam (H6): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Komitmen pegawai . 

4. Hipotesis ketujuh (H7): H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan, 

Kompetensi dan Motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama terhadap Komitmen pegawai. 

Atas dasar keputusan pengujian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen pegawai, artinya 

semakin baik kepemimpinan yang diberikan, maka dapat meningkatkan komitmen 

pegawai. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen pegawai, 

artinya semakin tinggi kompetensi pegawai maka dapat meningkatkan komitmen 

pegawai. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

pegawai, artinya semakin baik motivasi kerja, maka dapat meningkatkan komitmen 

pegawai. Kemudian kepemimpinan, kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai. Artinya kepemimpinan yang 

baik dan didukung oleh kompetensi yang tinggi, maka dapat meningkatkan motivasi 

kerja, sehingga berimplikasi pada meningkatnya komitmen pegawai BPPT. Adapun 

besar kontribusi pengaruh kepemimpinan, kompetensi dan motivasi kerja secara 

bersama-sama terhadap komitmen pegawai adalah sebesar 78% (R
2
=0,78), sementara 

besarnya pengaruh faktor lain yang tidak diteliti sebesar 22% kemungkinan disebabkan 
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oleh kompensasi, disiplin kerja, pengembangan karier, pelatihan atau kinerja pegawai. 

Secara parsial, kompetensi berpengaruh dominan terhadap komitmen pegawai. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil pengujian hipotesis penelitian di atas, maka temuan pada 

penelitian ini adalah bahwa Komitmen pegawai yang direfleksikan oleh dimensi 

Komitmen afektif (Y4) dan dibentuk oleh indikator Bangga dengan keanggotaannya 

dalam organisasi akan meningkat, apabila Motivasi kerja meningkat yang direfleksikan 

oleh dimensi kebutuhan berafiliasi (Y2) dan dibentuk oleh indikator Semangat 

berinteraksi dengan lingkungan, kemudian didukung dengan peningkatan 

kepemimpinan yang direfleksikan oleh dimensi tingkat dukungan (X2) dan dibentuk 

oleh indikator Membantu memecahkan masalah, dan didukung dengan peningkatan 

Kompetensi yang direfleksikan oleh dimensi sikap (X5) dan dibangun oleh indikator 

Konsisten dalam melaksanakan tugas. 
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